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Abstrak— Vihara Buddha Theravada di Surabaya
ini merupakan sebuah tempat ibadah bagi umat Buddha
Theravada di Sruabaya. Proyek ini menyediakan tempat
ibadah yang baik dan nyaman, sehingga umat Buddha
dapat menjalankan ibadanya dengan khusuk dan nyaman.
Selain itu, proyek ini juga dilengkapi dengan fasilitas
meditasi yang terpadu, serta menyediakan tempat tinggal
yang baik bagi para praktisi meditasi dan juga para biksu
yang tinggal di vihara ini. Bangunan vihara ini diharapkan
akan menjadi salah satu icon agama Buddha Theravada di
Surabaya, yang selain dapat mewakili semangat dan
pertumbuhan umat Buddha Theravada di Surabaya, juga
dapat menjadi pemersatu dari umat Buddha di seluruh
Surabaya.
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Gambar. 1. Perspektif Proyek Vihara.

. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan
pembangunan di Kota Surabaya belakangan ini
semakin pesat. Pesatnya perkembangan ini juga diikuti
oleh peningkatan jumlah penduduk, baik dari
pertumbuhan jumlah penduduk asli Surabaya, maupun
dari para pendatang. Pertumbuhan ini juga diiringi oleh
peningkatan jumlah pemeluk masing — masing agama di
Surabaya, salah satunya adalah agama Buddha.
Agama Buddha di Kota Surabaya terdiri atas 3
aliran/mazhab, yaitu mazhab Mahayana, Buddhayana
dan Hinayana/ Theravada. Menurut data Kementrian

Agama, terdapat 10 vihara di
diantaranya beraliran Theravada.

Namun angka itu dirasa kurang dalam memenuhi
jumlah pemeluk agama Buddha di Surabaya sekarang
ini, serta untuk mengantisipasi pertumbuhan jumlah
penduduk yang semakin meningkat, terutama bagi
aliran Theravada sebagai aliran dengan jumlah terbesar
di Surabaya. Selain itu, kenyamanan dari sebagian
besar vihara Theravada yang ada di Surabaya dirasa
masih kurang, dan tidak terdesain dengan baik sebagai
sebuah tempat ibadah. Misalnya ruang ibadah utama
yang memiliki kolom di tengah ruanganya, sehingga
mengganggu pandangan umat. Lahan yang tidak terlalu
besar, serta kendala dari tempat parkir yang kurang
banyak juga sering timbul..

Kota Surabaya; 4

Gambar. 2. Salah satu vihara Buddha Theravada di Surabaya

Maka dari itu, proyek Tugas Akhir ini bertujuan untuk
menjawab dan memberikan solusi dari masalah —
masalah tersebut. Proyek vihara Buddha Theravada ini
didesain sebagai sebuah vihara yang dapat menjadi
pusat kegiatan keagamaan Buddha Theravada di
Surabaya, sekaligus sebagai ikon agama Buddha di
Surabaya. Vihara ini dilengkapi dengan fasilitas ruang
pembelajaran meditasi yang terpadu, tempat tinggal
bagi para praktisi meditasi, para pengajar meditasi dan
biksu. Bangunan ini diharapkan dapat mewakili
semangat dan pertumbuhan umat Buddha di Surabaya.
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II. URAIAN PENELITIAN

A. Pendekatan Perancangan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
simbolik — metaphor - tangible. Konsep yang
dikembangkan adalah bentukan dari stupa. Stupa
adalah bangunan dengan bentuk struktur semi spherical
yang berasal dari India. Bangunan stupa pada awalnya
digunakan sebagai tempat menyimpan relik / sisa jasad
hasil pembakaran dari sang buddha dan para

pengikutnya.

segitiga
semiotika

\ ¥
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Gambar. 3. Pendekatan Perancangan Simbolik yang digunakan

Namun lama kelamaan stupa memiliki fungsi
tambahan sebagai tempat berkumpul dan tinggalnya
para biksu. Kemudian para biksu ini bersama - sama
melakukan ibadah serta praktek meditasi. Umat awam
yang memiliki keperluan dengan para biksu pun datang
ke tempat tersebut. Kemudian tebentuklah chatiya/
vihara, tempat tinggal para biksu serta tempat beribadah
bagi para umat agama Buddha. Jadi stupa, sebagai
cikal bakal vihara yang sekarang ada, digunakan
sebagai konsep dasar untuk bangunan ini. Stupa
sebagai vihara, memiliki fungsi sebagai: 1. Tempat
tinggal biksu, 2. tempat menimba ilmu, 3. tempat
ibadah, 4. tempat meditasi, 5. tempat konsultasi, 6.
sebagai landmark.

Stupa dipilih karena berdasarkan masalah desain
yang didapatkan, bangunan vihara yang didesain harus
dapat menampung kegiatan banyak umat sekaligus,
memiliki bentukan yang unik dari lingkungan sekitar,
dan memiliki identitas agama Buddha yang jelas dan
kuat. Hal ini bisa didapatkan melalui desain stupa yang
pada dasarnya ada sebuah dome yang besar, sehingga
bisa menampung banyak orang, kemudian bentukannya
yang cenderung spherical; unik dari kondisi sekitar yang
rata - rata bangunannya berbentuk kotak kaku, dan
benar - benar menjelaskan identitas agama Buddha
melalui bentukan stupa itu sendiri, karena stupa adalah
bentukan yang hanya ditemui pada agama Buddha.

B. Proses Desain

Proses desain dipengaruhi oleh 2 hal utama, yakni
analisa tapak dan pengembangan konsep pada
bentukan bangunan.

aplikasi melalui

PENDALAMAN STRUKTUR

Gambar. 4. Kerangka Proses Perancangan

Analisa tapak dipakai sebagai acuan untuk merespon
kondisi lingkungan sekitar, sehingga bangunan yang
didesain dapat dibandingkan dengan kondisi bangunan
eksisting secara lebih terperinci. Juga untuk
memperhatikan hal - hal seperti kondisi lalu lintas pada
tapak, arah orientasi bangunan, serta posisi bangunan.
Sedangkan konsep bentukan stupa yang telah dibahas
tadi, juga menjadi acuan dalam desain bangunan
utama.

*  Luasan:
= 170mx 1500m

*  Kemiringan:
- 0%-2%

* KDB:3

* KLB:5

* GSB:5-10m

* Batasan:
— Utara: Perumahan
— Timur: Kosong
— Selatan: Kosong
— Barat : Showroom

TATA GUNA LAHAN - RDRT WIYUNG

perumahan

Gambar. 5. Analisa Site

PERANCANGAN TAPAK

B gerbang Citvaland dekal
dengan atan yang
‘macel v

iokasi site
1. Pembangunan ke arah Surabaya bagian Barat

2. Jumiah penganut agama Buddha yang paling besar terkansentrasi d Surabaya Barat
3. Lahan yang cukup besar

4. Berada di daerah yang memilii potensi ramal, namun berkesan tenang

Gambar. 6. Analisa Site dan kondisi actual lapangan
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PERANCANGAN TAPAK
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Gambar. 7. Aplikasi Analisa Site terhadap Orientasi Bangunan

PERANCANGAN TAPAK

- Didasarkan pada stupa yang
penampangnya melingkar

- Bangunan utama memiliki pola
melingkar

- diperkual oleh 2 unsur lingkaran di
bagian depan dan belakang bangunan

- ketiga lingkaran berada sejajar di 1
sumbu

- pengaturan ruang luar (parkir, taman)
didasarkan pada bentukan lingkaran
juga (berporos pusat pada bangunan
utama)

- memperkuat kesan memusal pada
bangunan utama

Gambar. 8. Aplikasi Analisa Site terhadap Komposisi Dalam Tapak

PERANCANGAN BANGUNAN

tatanan massa dibuat
menyatu, naik ke atas dan

memusat ke bangunan utama

Gambar. 9. Aplikasi Konsep Bentukan Stupa

PERANCANGAN BANGUNAN

‘Tampilan bangunan
yang unik dari
lingkungan sekitar;
menanjolkan ruang
ibadah sebagai poin
utama di dalam site
(melalui bentukan
siluet stupa),

Namun tetap
menyatukan diri
«dengan lingkungan
sekitar melalul
dominasi bentukan

kotak yang kaku

Gambar. 10. Aplikasi Bentukan Stupa untuk bangunan utama

C. Akses dan Parkir

Akses dan parkir pada bagian dalam bangunan dibuat
agar dapat menampung banyak kendaraan sekaligus
(terutama kendaraan beroda empat), agar para umat
yang ingin merayakan acara dan hari besar
keagamaannya dapat memarkirkan kendaraan mereka
dengan aman dan nyaman.

TATANAN RUANG LUAR

A

JALUR MOBIL.

JALUR SEPEDA MOTOR

JALUR PEJALAN KAKI

JALUR SERVIS

- Jalur mobil belakang digunakan untuk drop
off tamu, dan Keperiuan akses lain (bukan

untuk umum)

- Jalur pejalan kaki dari belakang sebagai
alternatif bagi orang yang ingin mengakses.

vihara dari belakang (dapat digunakan umum)

- Halte difungsikan sebagai halte umum,

dilengkapi dengan akses pedestrian menuju

vihara

Gambar. 11. Sirkulasi di dalam tapak

Untuk akses dari luar, pencapaian dari luar site
menuju proyek dibagi berdasarkan sarana transportasi
yang digunakan. Site ini dapat dicapai melalui
penggunaan sarana transportasi mobil, bus, sepeda
motor / sepeda, pengguna kendaraan umum dan
pejalan kaki. Sebuah halte umum dibuat di bagian
depan site, memungkinkan kendaraan umum dapat
berhenti terlebih dahulu untuk menurunkan penumpang
yang ingin turun, tanpa perlu mengganggu kelancaran
lalu lintas di lingkungan ini.

D. Konsep Desain

Vihara ini juga dilengkapi dengan konsep sirkulasi
pencapaian bangunan utama yang memiliki konsep
"Pursuit of Knowledge" yang di mana menjelaskan
tahapan seorang awam dalam mencari kebenaran sejati
di agama Buddha, yang di mana dialami oleh bahkan
Sang Buddha sendiri. Konsep ini diusung melalui
metode sequence, Yyang berusaha "membingkai"
tahapan demi tahapan pencarian kebenaran ke dalam
suatu urutan peristiwa yang dialami secara langsung
oleh penggunanya.
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PERANCANGAN BANGUNAN

Mengusung konsep SEQUENCE, yang memperfihatkan urut - urutan tahap dalam memasuki bangunan

A Tampak bangunan dilinat dan Main Gate Citraland A Tampak dilihat dari putar ballk di dekat Honda Citraraya
-

v Memasuki site (pandangan dari dalam mobil) v Drop off area, dimulainya sequence inlernal bangunan

Gambar. 12. Sequence Bagian Pertama

PERANCANGAN BANGUNAN

* Pandangan torkoais pacda 1t Lol
Mesucin yang menandakan temoat s usdsh
dokat

< Partangan o1 lart 2 tartokus pada
180008 barkutnys ks lants 3 dan bentk
setyan atas vhara

Gambar. 13. Sequence Bagian Kedua

Metode ini dipilih karena melalui metode sequence,
pengunjung dapat dengan langsung merasakan
tahapan demi tahapan dalam mencapai kesucian dan
mengejar kebenaran, yang di mana merupakan salah
satu intisari ajaran agama Buddha. Selain itu, konsep
dan metode ini memberi potensi agar site tidak terkesan
mati, karena melalui metode ini, umat dapat mengarungi
sebagian besar daerah di site dan menguatkan potensi
vista dan taman yang besar.

E. Zoning Area

PERANCANGAN BANGUNAN

manampung kegiatan yang bersifat
publik dan non-sakral

menampung kegiatan semi
sakral (latihan meditasi) dan
sebagal tempat tinggal biksu
dan para peserta latihan
meditasi

menampung kegiatan sakral yang
paling utama; beribadah

UNIVERSITAS KRISTEN PETRA (13|

Gambar. 14. Pembagian zona — zona di dalam bangunan

Masing - masing area dibedakan melalui perbedaan
lantai. Pembagian itu didasarkan pada jenis kegiatan
yang terjadi, serta tingkat kebisingan suara. Tempat
dengan hirarki tertinggi (tempat ibadah utama)
diletakkan di lantai paling atas untuk menunjukan
tingkatan hirarki yang jelas. Zona tempat tinggal dan
kegiatan semi sakral ditempatkan di lantai 2, sedangkan
kegiatan — kegiatan pendukung lainnya, diletakan di
lantai 1.

F. Struktur dan Utilitas

Secara umum, sistem struktur pada proyek ini hanya
mengunakan sistem strurktur rangka, konstruksi beton
yang konvensional, kecuali pada bangunan utama yang
menggunakan  konstruksi  baja  untuk  struktur
spaceframe. Struktur bangunan utama sengaja dibuat
berbeda karena penggunaan pendalaman struktur serta
kecocokan dengan konsep muncul pada desain
bangunan utama ini.

PERANCANGAN BANGUNAN

Kotorarngan
Bl - cocing rower
-

B -coiner

UNIVERSITAS KRISTEN PETRA 14

Gambar. 15. Utilitas Air Bersih, Utilitas AC, dan Sistem Struktur

G. Pendalaman

Pendalaman yang digunakan adalah pendalaman
struktur. Pendalaman dimaksudkan untuk menangani 2
masalah yang ditemukan sebelumnya.

Pada bagian bangunan utama, digunakan sistem
struktur dome. Sistem struktur ini diaplikasikan dengan
alasan bahwa bangunan utama membutuhkan syarat
tempat yang luas, bebas kolom, dan dapat
memperlihatkan  bentukan  stupa.  Konstruksinya
menggunakan besi dengan sistem struktur spaceframe.
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PENDALAMAN PERANCANGAN - STRUKTUR
Masalah 1: Tempat ibadah yang luas dan bebas kolom

Solusi: Struktur spaceframe

v TAMPAK ATAS DETAIL

R

" PERTEMUAN KE KOLOM

UNIVERSITAS KRISTEN PETRA -

dengan adanya laporan ini wawasan dan pandangan
masyarakat terhadap tipologi desain vihara di nusantara
dapat lebih terbuka dan berkembang.

Gambar. 16. Aplikasi Pendalaman Struktur Spaceframe

Berikutnya, melalui pendalaman struktur, juga
dipecahkan masalah mengenai bentukan unik yang
cocok dianggap menjadi icon, dan berbeda dengan
lingkungan sekitarnya yang terkesan kaku.

PENDALAMAN PERANCANGAN - STRUKTUR
Masalah 2: Mendesain bangunan yang cocok menjadi icon

Solusi: Bentukan yang unik - diselesaikan dengan bentukan stupa

Bangunan sekitar site tidak ada yang

memiliki bentukan serupa, alau
memiliki sifat terpusat yang kuat pada

bangunannya.

UNIVERSITAS KRISTEN PETRA '

Gambar. 17. Perbedaan Tampak dan Bentuk Proyek dengan Bangunan
Sekitar

lll. KESIMPULAN

Perancangan “Vihara Buddha Theravada di
Surabaya” ini merupakan jawaban dari kebutuhan akan
tempat ibadah bagi umat Buddha, khususnya pada
mazhab Theravada, yang diberikan sentuhan arsitektur
modern dan mengutamakan kenyamanan
penggunanya, sekaligus memberikan bentukan yang
unik, sehingga bangunan ini dapat dinikmati sebagai
sebuah icon atau landmark lokal. Adapun permasalahan
proyek yang telah disebutkan di awal telah dijawab
dengan solusi yang diberikan, melalui konsep, ide,
pendekatan dan diaplikasikan ke bangunan secara
nyata melalui pendalaman. Maka dari itu, masalah
tempat ibadah umat Buddha yang layak, sakral,
nyaman, dan tepat guna untuk dapat melaksanakan
kegiatan keagamaannya telah terjawab. Semoga

KESIMPULAN
Masalah yang ditemukan dalam proses mendesain berhasil dipecahkan dengan aplikasi pendekatan Simbolik metaphor

tangible melalui pendalaman struktur spaceframe

Ruang ibadah bebas kolom dan luas

Bangunan memiliki bentukan unik

UNIVERSITAS KRISTEN PETRA l

Gambar. 18. Kesimpulan dan Hasil Akhir Proyek
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